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KATA PENGANTAR

Segala puji dan kami ucapkan kehadirat Allah Yang Maha Agung dan Maha
Pengasih yang tanpa henti mengucurkan rahmat dan karunia-Nya dan juga berkat 1jin-
Nyalah Prosiding Seminar Nasional Psikologt UNISBA 2013 dengan Tema
“Meningkatkan kualitas hidup yang lebih positif”, dapat kami terbitkan.

Prosiding ini berisi 31 makalah yang ditulis para peneliti dani berbagai Fakultas
Psikologi di Indonesia. Sesuai dengan tema seminar, makalah dalam prosiding ini
membahas pendalaman aplikasi dan penelitian berkaitan dengan psikologi positif,
bahwa psikologi bukan sekedar mempelajari kelemahan, tetapi juga mempelajari
kekuatan dan kebaikan. Treatment juga ditujukan juga mengembangkan hal-hal yang
baik dalam diri kita seperti well-being, kebahagiaan, hidup yang berkualitas, Akmalisas)
diri, Emosi Positif, Cinta, spiritualitas, dan banyak lainnya Prosiding vang
menghadirkan bahasan psikologi positif ini, berisi tentang kajian tentang nilai dan
kekuatan menarik untuk dibahas dan diharapkan membenkan sudut pandang optimis
bagi pendengarnya. Kami pun berharsp bahwa dengan adanya prosiding ini dapat
menjadi salah satu media publikasi ilmiah yang membuka wawasan dan pendalaman
penghayatan untuk mengadopsi dan membuka din pada prespektif yang menghargas
potensi manusia, motif dan kapasitas.

Akhimya, kami mengucapkan terima kasih seluruh pihak yang telah membantu
atas terselenggaranya seminar ini serta terwujudnya prosiding ini. Semoga Allah SWT
meridhai semua langkah dan perjuangan kita, serta berkenan mencatatnya sebagai amal

Bandung, September 2013

Tim Editor
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GAMBARAN MENGENAI SUBJECTIVE WELL BEING PADA
MAHASISWA YANG BERPRESTASI DI LINGKUNGAN
POLITEKNIK MANUFAKTUR NEGERI BANDUNG

"Emma Dwi Ariyani

Uit Sosio Manufaktur, Politekntk Mamgaktur Negeri Bandung, JI. Kanayakan No.2] Bandung

e-mail: ‘emmaf@palman-bandune ac. id

Abstrak. Subjective well being (SWB) merupakan persepsi seseorang terhadap
pengalaman hidupnva vang terdiri dari evaluasi kognifif dan afelaif terhadap hidup
dan merepresentasikan dalam kesejahteraan psikologis. Terdapat dua aspek SWE
vaim komponen afektif dan komponen kognitif. Komponen afekiif yang dimaksud
adalah evaluasi individu terhadap kejadian dalam hidup yang meliputi emosi yang
menyenangkan dan emosi vang tidak menyenangkan. Sedangkan komponen kognitif
yang dimaksud adalah evaluasi secara-sadar dan menilai kepuasan mereka terhadap
kehidupan secara keseluruhan, Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
mengenal SWE pads mzhasiswa yang berprestasi dan melbihat faktor-faktor apa
sajakah yang mempengaruhinya. Penelitian melibatkan 33 partisipan yang terdiri
dari mahasiswa peringkat I I dan 111 di Politeknik Manufakmr Negeri Bandung
{(Polman Bandung). Penelitian ini mengunakan metode penelitian deskniptif]
sedangkan metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan
kuesioner dari alat ukur yang digunakan waitu satisfaetion with life scale (SWL5S)
yvang dikembangkan Pavet & Diener, Penelitian ini menemukan bahwa gambaran
umum nilai SWLS partisipan penelitian termasuk pada kategoni slightly satisfied
(median = 23,5). Hal ini menunjuldan bahwa mahasiswa vang berprestasi memiliki
SWE (kesejahteraan subjektif) pada taraf yang cukup baik, artinya mahasiswa yang
berprestasi tersebut merasakan cukup kebahagian dalam hidupnya, PeneliGan ini

‘ juga menggali faktor-faktor vang turut mempengaruhi SWE partisipan dan hasil
penelitian menemukan bahwa harga dirl yang positif dan kepercayaan religl yang
besar menjadi faktor yang cukup signifikan dolam mempenganihi SWE pada
mahasiswa yang berprestasi.

‘ Kata kunci: gambaran, subjective well being, mahasiswa yang berprestasi

| 1. Pendahuluan

Kebahagiaan seringkali dikaitkan dengan kondisi emosional dan bagaimana
individu merasakan dunia di sekitarnya dan dirinya sendiri. Sejumlah pakar
memproposisikan bahwa kebahagiaan seharusnya bukan menjadi tujuan hidup tetap
scharusnya dijadikan sebagai produk dari kehidupan manusia. Hal inilah yang coba
diungkapkan dalam psikologi positif yang berupaya untuk melihat sisi positif pada
manusia. Tokoh psikologi positif, Seligman melihat bahwa ditengah
ketidakberdayaannya manusia selalu memiliki kesempatan untuk melihat hidup secara
lebih positif. Manusia dipandang sebagai mahluk wyang bisa bangkit dari
ketidakberdayaan dan dapat memaksimalkan potensi diri. Psikologi positif berpusat
pada pemaknaan hidup yaitu bagaimana manusia memaknai segala hal vang terjadi
dalam dirinya, dimana pemaknaan ini bersifat sangat subjektif. Oleh karena itu
pemaknaan hidup yang positif merupakan hal yang sangatl penting supaya manusia
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dengan berbagai latar belakangnya dengan berbagai subjekiivitas yang dimilikinya
mampu meraih kebahagiaan atau disebut dengan subjective well being (SWB). Seperti
yang ditulis baru-baru ini oleh Seligman dan Csikszentmihalyi (dalam Luthans, 2011},
dalam prakteknya subjective well being adalah istilah yang terdengar lebih ilmiah untuk
apa yang biasanya orang maksud dengan kebahagiaan. Terkadang kedua istilah tersebut
digunakan secara bergantian, tetapi SWEB biasanya dianggap lebih luas dan didefinisikan
sebagal evaluasi afektif dan kognitif manusia terhadap kehidupannya. Menurut Diener
(2003) istilah subjective well being didefinisikan sebagar evaluasi kognitif dan afektif
sgseorang  tentang hidupnya. Evaluasi imi meliputi penilaian emosional terhadap
berbagai kejadian yang dialami yang sejalan dengan penilaian kognitif terhadap
kepuasan dan pemenuhan hidup. Seseorang dikatakan memiliki subjective well being
vang tinggil jika merasa puas dengan kondisi hidup mereka, sering merasakan emosi
positif dan jarang merasakan emosi negatif.

Mahasiswa menurut UL 12 tahun 2012 adalah peserta didik pada jenjang
Perguruan Tinggi. Mahasiswa dalam menjalani perannya berhadapan dengan beban
studi. karakteristik dosen yvang berbeda-beda, rekan mahasiswa yang lain dan institusi,
Sama seperti dalam dunia organisasi pada umumnya ada berbagai potensi konflik yang
mungkin terjadi, seperti konflik dengan dosen, konflik antar sesama mahasiswa atau
bahkan konflik dengan institusi. Mahasiswa sebagai manusia biasa tidak akan terlepas
dari segala stimulus di lingkungannya. Pemaknaan hidup vang positif akan membantu
mahasiswa dalam meraih kebahagiaannya. Secara logika, mahasiswa yang memiliki
prestasi dalam hal akademik akan memiliki rasa kebanggaaan yang lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa vang memiliki prestasi biasa saja, tetapi apakah rasa puas dan
kebanggaan akan prestasinya tersebut mampu membuatnya meraih kebahagiaan atau
subjective well being? Hal imilah yang ingin diteliti dalam penelitian ini.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan
gambaran SWE pada mahasiswa yang berprestas: dan melihat faktor-faktor apa sajakah
vang mempengarehi SWE pada mahasiswa yang berprestasi terscbut.

2. Kajian Pustaka

21 Subjective Well Being (SWE)

Subjective well being (SWB) didefinisikan sebagai evaluasi kogmtif dan afeltif
sescorang tentang hidupnya (Diener, Oishi & Lucas, 2002). Evaluasi ini meliputi
penilaian emosional terhadap berbagai kejadian yang dialami yang sejalan dengan
penilaian kognitif terhadap kepuasan dan pemenubhan hidup., Diener (2000)
mengenalkan teorl evaluasi dimana SWEB ditentukan oleh bagaimana cara indivdu
mengevaluasi informasi atau kejadian yang dialami. Hal ini melibatkan proses kognitif
vang aktif karema menentukan bagaimana informasi tersebut akan diatur. Evaluasi
kognitif dilakukan saat seseorang memberikan evaluasi secara sadar dan menila
kepuasan mercka terhadap kehidupan secara keseluruhan atau penilaian evaluatif
mengenai aspek-aspek khusus dalam kehidupannya. Sedangkan evaluasi afektif yang
dimaksud adalah reaksi individu terhadap kejadian-kejadian dalam hidup yang meliputi
emosi yang menyenangkan dan emosi yang tidak menyenangkan.

Dalam penelitian Ariati (2010), disebutkan terdapat dua pendekatan teori yang
digunakan dalam SWE yaitu :

“Meningkatkan Kualitas Hidup yvang Lebih Positif”
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Bottom up theories

Teon yang memandang bahwa kebahagiaan dan kepuasan hidup yang dirasakan
dan dialami seseorang tergantung dari banyvaknya kebahagiasan kecil serta
kumpulan pernistiwa bahagia. Secara khusus SWB merupakan penjumlahan dani
pengalaman-pengalaman positif yang terjadi dalam kehidupan sescorang.
Semakin banyak pernistiwa menyenangkan vang terjadi maka semakin bahagia
dan puas individu tersebut.

Untuk meningkatkan SW8 teori ini beranggapan perlunya mengubah lingkungan
dan situasi yang akan mempengaruhi pengalaman individu.

Top down theories

SWB yang dialami seseorang tergantung pada cara individu tersebut
mengevaluasi dan menginterpretasi suatu kejadian dalam sudut pandang vang
positif. Perspektif teori ini menganggap bahwa individu yang menentukan atau
memegang peranan apakah peristiwa yang dialaminya akan menciptakan
kesejahteraan psikologis bagi dinnva.

Pendekatan ini mempertimbangkan jenis kepribadian, sikap, dan cara-cara yang
digunakan untuk menginterpretasikan suatu  peristiwa schigea untuk
meningkatkan SWB diperlukan usaha vang berfokus pada mengubah persepsi.
keyakinan dan sifat kepribadian sesecrang.

Pada penelitian ini pendekatan teori yang digunakan adalah top down thearies,

artinya individu diberikan kebebasan untuk mengevaluasi dan menginterpresikan
kejadian dalam hidupnya. Dimana dalam mengevaluasi suatu peristiwa melibatkan
evaluasi afektif yaitu meliputi emosi yang menyenangkan dan emosi yang tidak
menyenangkan serta melibatkan evaluasi kognitif vaitu evaluasi secara sadar dan
menilail kepuasan mereka terhadap kehidupan secara keseluruhan.

Ariati (2010) dalam penelitiannya juga mevebutkan beberapa fakior vang -dapat
mempengaruhi SWB yaitu :

i.

Lad

Harga din positif

Campbell (dalam Compton, 2005) meavatakan bahwa harga diri merupakan
prediktor yang menentukan SWB. Harga dini yang tinggi menyebabkan
seseorang memiliki kontrol yang lebih baik terhadap rasa marah, mempunyai
hubungan vang intim dan baik dengan orang lain, serta kapasitas produktif
dalam pekerjaan. Hal ini akan menolong individu untuk mengembangkan
kemampuan hubungan interpersonal yang baik dan menciptakan kepribadian
yang sehat,

Kontrol diri

Kontrol diri diartikan sebagai kevakinan individu bahwa ia akan mampu
berperilaku dalam cara vang tepat ketika menghadapi suatu peristiwa. Kontrol
diri ini akan mengaktifkan proses emosi, motivasi, perilaku dan aktifitas fisik.
Dengan kata lain, kontrol diri akan melibatkan proses pengambilan keputusan,
mampu mengertl, memahami serta mengatasi konsekuensi dari keputusan yang
telah diambil serta mencari pemaknaan atas peristiwa tersebut.

Ekstraversi

Individu dengan kepribadian ekstravert akan tertarik pada hal-hal yang tegadi di
luar dirinya seperti lingkungan fisik dan sosialnya. Hasil penelitian Diener, dkk
(1999) mendapatkan bahwa kepribadian ekstravert secara signifikan akan
memprediksi terjadinya kesejahteraan individual. Orang-orang dengan
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kepribadian ekstravert biasanya memiliki teman dan relasi sosial vang lebih
banyak. dan merekapun memiliki sensitivitas yang lebih besar mengenai
penghargaan positif pada orang lain (Compton, 2005).
4. Optimis
Secara umum, orang yang optimis mengenai masa depan merasa lebih bahagia
dan puas dengan kehidupannya. Individu vang mengevaluasi dirinya dalam cara
yang positif akan memiliki kontrol yang baik terhadap hidupnya sehingga
memiliki impian dan harapan yang positif tentang masa depan. Scheneider
(dalam Campton, 2005) menyatakan bahwa kesgjahteraan psikologis akan
tercipta bila sikap optimis vang dimiliki oleh individu bersifat realistis.
Relasi sosial yang positif
Relasi sosial yang positif akan tercipta bila adanya dukungan spsial dan
keintiman emosional. Hubungan yang didalamnya ada dukungan dan keintiman
akan membuat individu mampu mengembangkan harga din. meminimalkan
masalah psikologis, kemampuan pemecahan yang adaptif dan membuat individu
menjadi sehat secara fisik.
6. Memiliki arti dan tujuan dalam hidup
Dalam beberapa kajian, arti dan tujuan hidup seringkali dikaitkan dengan konsep
religiusitas. Penglitian melaporkan bahwa individu yang memiliki kepercayaan
religi yang besar memiliki kesejahteraan psikologis yang besar pula.

L

Menurut Seligman, kebahagiaan merupakan suatu konsep yang subjektif karena
setiap individu memiliki tolok ukur kebahagiaan yang berbeda-beda. Setiap individu
juga memiliki faktor yang berbeda sehingga bisa mendatangkan kebahagiaan untuknya.
Faktor-faktor itu antara lain uang, kehidupan sosial, usia, pendidikan dan lain-lain. Dan
salah satu upaya untuk meraith SWB adalah dengan memiliki enam keutamaan hidup
vaitu wisdom and knowledge, cowrage, humanity, justice, temperance dan
rranscendence (Peterson & Seligman, 2004). Dari keenam keutamaan tersebut. maka
muncullah 24 karakter kekuatan (characters of stremght) yang bisa dimiliki oleh
manusia untuk meraith keutamaan hidup. Ke 24 karakter tersebut merupakan turunan
dari keenam keutamaan hidup yaitu :

a. Wisdom & Knowledge (terdiri dari kreativitas, keingintahuan, pikiran yang terbuka,
suka belajar dan perspektif)

b. Courage (terdiri dari keberanian, ketekunan, integritas dan vitalitas)

¢. Humanity (terdiri dari cinta, kebaikan dan kecerdasan sosial)

d. Jusrice (terdiri dan kewarganegaraan, keadilan dan kepemimpinan)

e. Temperance (terdiri dari belas kasih kerendahan hati atau kesederhanaan,
kebijaksanaan, dan regulasi diri)

f. Transcendence (terdiri dari apresiasi tentang keindahan dan keunggulan, rasa

syukur, harapan dan spiritualitas).

3. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif vaitu suatu metode yang digunakan untuk memberikan gambaran tentang
suatu keadaan pada saat penelitian berlangsung.

“Meningkatkan Kualitas Hidup vang Lebih Positif” .
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Metode pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan kuesioner darn
alat ukur vang digunakan yaitu satisfaction with life scale (SWLS) yang dikembangkan
Pavot & Diener (1993). Dengan kriteria penilaian yaitu 1 (sangat tidak setuju). 2 (odak
setuju), 3 (agak tidak setuju). 4 (aniara setuju dan tidak setuju), 5 (agak setuju). 6
(setuju) dan 7 (sangat setuju), partisipan diminta untuk memberikan persetujuannya
terhadap penvataan yvang ada, sehingga hasilnya digolongkan dalam 7 kategori vaitu :

Tabel 1.
Kategorisasi nilal SWLS
- Total Nitai© R R, Kalegurl SR
" 5.9 " Exireniely dissatisfed (ED)
10-14 Dissatizfied (I))
15-19 Slightly dissatisfied (SD)
20 Netral (N)
21-25 Slightly satisfied (SS)
26-30 Satisfied (2)
31-35 Extremely satisfied (ES)

Pemilihan purposive sampling pada partisipan penelitian merupakan pemilihan
subjek yvang ada dalam posisi terbatk untuk membenkan informasi yang dibutuhkan.
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah mahasiswa peringkat [, 1]
dan ITI di Polman Bandung sebanyak 33 orang.

4, Hasil dan Pembahasan

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan terhadap 53 orang partisipan diperoleh
hasil 3 orang termasuk pada kategori extremely satisfied, 13 orang termasuk pada
kategori satisfied. 25 orang termasuk pada katepori slightly satisfied, 5 orang termasuk
pada kategori nerral dan 7 orang termasuk pada kategori slightly dissatisfied, serta tidak
ada satu orang pun yang termasuk pada kategori dissatisfied dan extremely dissatisfied.
Sehingga diperoleh hasil gambaran secara umum nilai SWLS pada mahasiswa vang
berprestasi termasuk pada kategori sligthly sarisfied (median = 23,5), dengan sebaran
kategori nilai SWLS partisipan seperti yang terlihat pada gambar 1 di bawah ini.
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Sebaran kategori nilai SWLS
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Gambar 1. Sebaran bategori nilai SWILE

Berdasarkan temuan data penelitian di atas. dapat diartikan bahwa secara umum
mahasiswa vang berprestasi merasakan cukup kebahagian dalam hidupnya. Dimana
mahasiswa dalam mengevaluasi suatu peristiwa melibatkan evaluasi afektif yaitu
meliputi emosi yang menyenangkan seperti memiliki prestasi yang bagus dalam
akademik membuatnya merasa hangga, bahagia dan bersvukur serta melibatkan evaluasi
kognitif yaitu evaluasi secara sadar dan menilai kepuasan mereka terhadap kehidupan
secara keseluruhan. Sehingga dapat dinyatakan bahwa rasa puas terhadap prestasi
akademik dan kebanggaan akan prestasinya tersebul cukup memberikan kontribusi
dalam meraih kebahagiaan atau subjective well being dalam kehidupannya.

Selain memperoleh gambaran SWE di atas, penelitian ini juga menggali faktor-
faktor yang turut mempengaruhi SWB partisipan dan hasil penelitian menemukan bahwa
harga diri vang positif dan kepercayaan religi yang besar menjadi faktor yang cukup
signifikan dalam mempengaruhi SWB pada mahasiswa yang berprestasi. Hasil
penelitian 1n1 sejalan dengan hasil penelitian Campbell (dalam Compton. 2005) yang
menyatakan bahwa harga diri merupakan prediktor yang menentukan SW8. Harga diri
vang tinggi menyebabkan scorang mahasiswa memiliki kontrol yang lebih baik
terhadap rasa marah, mempunyai hubungan vang intim dan baik dengan orang lain,
serta kapasitas produktif dalam studinya. Hal ini akan menolong individu mahasiswa
untuk mengembangkan kemampuan hubungan interpersonal yang baik dan menciptakan
kepribadian yang sehat. Di sisi lain, kepercayaan religi yang besar akan membantu
mahasiswa untuk memiliki arti dan tujuan dalam hidupnya, merasa bersyukur atas
segala yang terjadi dalam hidupnya dan seringkali dikaitkan dengan religiusitas, dimana
individu yang memiliki kepercayaan religi yang besar maka akan memiliki
kesejahteraan psikologis yang besar pula. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil
survey vang dilakukan oleh Gallup (1998) terhadap remaja dan orang dewasa Amerika
menunjukkan bahwa lebih dari 90% responden mengekspresikan rasa syukur sehingga
membantu mereka merasa bahagia.

Apabila dikaitkan dengan teori dari Peterson & Seligman tentang enam
keutamaan hidup maka harga diri yang positif ini merupakan refleksi dari beberapa
keutamaan hidup yaitu wisdom & fknowledge, humanity dan femperance. Karakter
individu yang memiliki pikiran terbuka, suka belajar. memiliki kecerdasan sosial dan
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memiliki regulasi diri vang baik merupakan cerminan yang dapat menunjang
keberhasilannya dalam meraih keutamaan hidup. Sedangkan kepercayaan religi yang
besar merupakan refleksi salah satu keutamaan hidup vaitu franscendence. dimana
adanya rasa syukur dan spiritualitas vang tinggi merupakan salah satu karakter vang
dapat menunjang individu meraih keutamaan hidupnya.

5. Kesimpulan/Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
gambaran secara umum mahasiswa yang berprestasi memiliki SBWW yang cukup baik,
artinva mahasiswa yang berprestasi tersebut cukup merasakan kebahagiaan dalam
hidupnva. Penelitian ini juga menemukan bahwa faktor harga diri vang positif’ dan
kepercayaan religi yang besar menjadi faktor yang cukup signifikan dalam
mempengarull SWEB pada mahasiswa vang berprestasi. Dengan kata lain, dengan
memiliki prestasi akademik vang bagus akan membuat mahasiswa merasakan emosi
vang menyenangkan seperti rasa puas. bangga, percaya diri dan rasa syukur dimana hal
tersebut dapat memberikan kontribusi dalam meraih kebahagiaan atau subjecrive well
being dalam kehidupannya.

Hasil penclitian ini dapat membuka kesempatan pengembangan penelitian lain
untuk melihat besarnya pengaruh prestasi akademik dalam mempengaruhi SWE pada
mahasiswa secara umum. tidak harus pada mahasiswa yang berprestasi saja. Selain itu,
pada awalnya pada penelitian imi akan ditelitt pula apakah ada peran gender dalam
SWE mahasiswa, namun terbentur pada populasi subjek penelitian vang didominasi oleh
mahasiswa laki-laki mengingat tempat penelitian yaitu Polman Bandung, dimana
populasi mahasiswanva 90% adalah laki-laki, maka penelitian ini dapat pula
dikembangkan lagi pada perguruan tinggi lain yang memungkinkan untuk melihat peran
gender tersebut,
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